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Abstrak 

Beton busa tersusun atas bahan – bahan agregat halus,semen,air dan foam agent. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekan dan kuat tarik belah dari beton busa dengan 

variasi foam agent yang digunakan dan juga pengaruh dari agregat halus yang digunakan yaitu 

pasir abu batu. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium karena bersifat eksperimen, variasi 

foam agent yang digunakan adalah 15% dan 30%  dari jumlah semen per m³, pengujian 

dilakukan pada umur beton 14 hari, 28 hari dan 35 hari menggunakan benda uji silinder 15 cm 

x 30 cm.  Dari hasil penelitian di dapat rata – rata kuat tekan berturut – turut menurut umur 

beton 14 hari, 28 hari dan 35 hari adalah : 23.13 MPa,  26.25 MPa, dan 27.78 MPa (tanpa foam 

agent), 17.54 MPa,  20.29 MPa, dan 21.91 MPa (foam agent 15%), 13.44 MPa, 15.11 MPa dan 

16.69 MPa (foam agent 30%). Rata – rata kuat tarik belah  berturut – turut menurut umur beton 

14 hari, 28 hari dan 35 hari adalah : 3.62 MPa,  4.09 MPa, dan 4.32 MPa (tanpa foam agent), 

2.93 MPa,  3.34 MPa, dan 3.59 MPa (foam agent 15%), 2.02 MPa, 2.42 MPa dan 2.66 MPa 

(foam agent 30%). Kesimpulan dari hasil penelitian yaitu semakin banyak variasi foam agent 

yang dicampurkan semakin rendah kuat tekan dan tarik belah beton busa. Pada penelitian ini 

yang termasuk ke dalam beton ringan adalah beton busa dengan variasi foam agent 15% dan 

30% dengan berat volume maksimum masing – masing 1735.85 kg/m³ dan 1298.11 kg/m³.  

 

Kata Kunci: Beton Busa, Variasi Foam Agent, Pasir Abu Batu 

 

Abstract 

Foam concrete is composed of fine aggregate, cement, water and foam agents. The purpose of 

this study was to determine the compressive strength and split tensile strength of foam concrete 

with variations of the foam agent used and also the effect of the fine aggregate used, namely 

stone ash sand. This research was conducted in the laboratory because it is experimental, the 

variation of foam agent used is 15% and 30% of the amount of cement per m, the test was carried 

out at the age of concrete 14 days, 28 days and 35 days using a cylinder specimen 15 cm x 30 

cm. From the results of the study, the average compressive strength according to the age of 

concrete 14 days, 28 days and 35 days were: 23.13 MPa, 26.25 MPa, and 27.78 MPa (without 

foam agent), 17.54 MPa, 20.29 MPa, and 21.91 MPa. (foam agent 15%), 13.44 MPa, 15.11 MPa 

and 16.69 Mpa (30% foam agent). The average split tensile strength according to the concrete 

age of 14 days, 28 days and 35 days are: 3.62 MPa, 4.09 MPa, and 4.32 MPa (without foam 

agent), 2.93 MPa, 3.34 MPa, and 3.59 MPa (foam agent 15 %), 2.02 MPa, 2.42 MPa and 2.66 

MPa (foam agent 30%). The conclusion from the results of the study is that the more variations 

of the foam agent mixed, the lower the compressive strength and split tensile strength of foam 

concrete. In this study, what is included in the lightweight concrete is foam concrete with a 

variety of foam agent 15% and 30% with a maximum volume weight of 1735.85 kg/m and 

1298.11 kg/m³, respectively. 

 

Keywords: Foam Concrete, Variations Foam Agent, Stone Dust 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi tuntutan zaman yang harus terus 

diperbaharui dari waktu ke waktu. Begitupun dalam dunia konstruksi selalu ada inovasi-inovasi baru 
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yang harus di kembangkan untuk lebih menyederhanakan pekerjaan, biaya yang dikeluarkan dan kualitas 

yang lebih baik serta yang dapat disesuaikan dengan kondisi yang ada.  

Beton busa sudah banyak digunakan pada konstruksi-konstruksi yang sudah ada di Indonesia yaitu 

konstruksi dinding dan plat atap yang lebih tahan panas atau sebagai isolator panas dengan berat isi beton 

busanya 300 - 500 kg/m³, sebagai precast yang tahan terhadap suhu dan kedap suara dan juga mudah 

dalam proses produksinya, sebagai pondasi yang digunakan di daerah yang mempunyai lapisan tanah 

yang buruk, serta digunakan sebagai bahan pengisi karena beton busa memiliki workability yang tinggi 

dan mudah untuk disalurkan mengisi celah yang sempit dalam struktur dengan berat isinya 600 - 800 

kg/m³ (MD Jalal,dkk 2017).  

Dari latar belakang diatas maka dilakukan penelitian eksperimental mengenai kuat tarik belah dan 

kuat tekan beton busa dengan dengan penggunaan pasir abu batu sebagai agregat halus dan juga variasi 

persentase foam agent.  

 

1.2 Definisi Beton 

Beton adalah bahan yang sering dipakai dalam industri konstruksi. Beton merupakan campuran 

yang teridiri dari bahan penyusunnya seperti hidrolik (Portland Cement), agrerat halus, agrerat kasar, 

dan tanpa atau dengan bahan tambah  atau admixture atau additive (SNI 2847, 2013) 

 

1.3 Beton Ringan 

Beton ringan merupakan beton dengan berat jenis rendah yang dapat membuat berat sendiri dari 

suatu konstruksi berkurang dan lebih ringan. Beton ringan adalah campuran beton tanpa menggunakan 

agregat kasar. Pasir dapat digunakan sebagai peggantinya dengan ketentuan berat isi maksimum beton 

1850 kg/m³ dan memenuhi ketentuan kuat tarik belah dan kuat tekan beton ringan struktural (SNI 03-

3449-2002).  

 

1.4 Beton Busa 

Beton busa adalah salah satu cara menghasilkan beton ringan dengan menghasilkan gelembung-

gelembung udara dalam campuran mortar dengan rongga yang berukuran sekitar 0,1 - 1,0 mm yang 

tersebar merata serta mampu menghambat panas dan kedap suara (Zein,2007:5).  

 

1.5 Material Penyusun Beton 

1.5.1 Semen Portland 

Semen Portland merupakan bahan dasar yang berperan sebagai pengikat antar bahan lainnya. 

Semen yang digunakan adalah semen Portland OPC tipe I  yaitu semen ITP (Indocement).  

 

1.5.2 Agregat Halus  

Agregat halus adalah hasil penghancuran batuan alam atau dapat juga memecahnya, tergantung 

dari kondisi pembentukannya yang terdiri dari butiran berdiameter 0,075 - 5 mm dan yang lolos melewati 

saringan nomor 4 yaitu butir yang ukurannya ≤ 5mm. Agregat halus yang digunakan adalah pasir abu 

batu yang merupakan hasil limbah dari industri batu belah.  
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Gambar 1. Grafik gradasi agregat pasir mortar busa (Surat Edaran Kementrian) 

 

1.5.3 Foam Agent  

Foam agent adalah suatu larutan pekat dari bahan surfaktan, dimana apabila hendak digunakan 

harus dilarutkan dengan air yang merupakan larutan koloid. Surfaktan berguna untuk menurunkan 

tegangan permukaan suatu zat sehingga dapat membentuk gelembung-gelembung udara (Malau, 2014).  

 

1.5.4 Air 

Air untuk pembuatan beton minimal memenuhi syarat sebagai air minum yaitu tawar, tidak 

berbau, dan tidak mengandung bahan-bahan yang dapat merusak beton, seperti minyak, asam alkali, 

garam dan bahan-bahan organis lainnya yang dapat merusak beton atau tulangannya (SNI 03-2847-2002, 

Pasal 5.4).   

 

1.5.5 Kuat Tekan Beton Beton 

Kuat tekan beton merupakan kemampuan beton untuk menerima beban persatuan luas (Mulyono, 

2003). Menurut SNI 03-1974-1990 pengertian kuat tekan beton adalah besarnya beban per satuan luas, 

yang menyebabkan benda uji beton hancur bila dibebani dengan gaya tekan tertentu, yang dihasilkan 

oleh mesin tekan. 

  

 
 

Gambar 2. Pengujian kuat tekan beton (Antony, 2007:256) 
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1.5.6 Kuat Tarik Belah Beton  

Kuat tarik belah beton merupakan salah satu parameter penting dalam kekuatan beton. Pengujian 

kuat tarik belah bertujuan untuk mengevaluasi ketahanan geser dari komponen struktur yang terbuat dari 

beton yang menggunakan agregat ringan (SNI 03-2491-2002). 

 

 

 
 

Gambar 3. Kuat tarik belah beton (Deny Pratama, 2014) 
 

1.6 Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Bahar, 2020) yang membahas mengenai hubungan kuat 

tekan dan kuat tarik belah beton busa dengan menggunakan semen PCC, menggunakan jumlah volume 

busa yang berbeda-beda yaitu 15,7 liter, 25,15 liter dan 37,68 liter dan menggunakan silinder 10 cm x 

20 cm. persentase dari nilai kuat tarik belah pada umur 28 hari adalah 0,115% dan 0,181%. Semakin 

banyak volume busa yang digunakan maka semakin rendah pula nilai kuat tekan dan kuat tarik beton 

busa tersebut.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Taufik Hidayat, 2016) yaitu pengaruh penambahan zat 

admixture accelerator beton mix terhadap sifat-sifat mekanis mortar busa. Persentase zat accelerator 

adalah 3% dan perbandingan air dan foam agent adalah 0,010 : 0,060 kg untuk satu benda uji (silinder). 

Dari hasil penelitian dengan komposisi campuran semen : agregat halus 1 : 1,25 dan foam agent 6,4 kg 

tanpa zat accelerator rata-rata kuat tekan yang didapat adalah 6,16 MPa, dan yang menambahkan zat 

accelerator rata-rata kuat tekannya adalah 3,14 MPa.  
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Adapun beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data-data yang berkaitan untuk 

melengkapi penelitian, yaitu adalah : 

1. Studi Literatur 

Metode ini dilakukan dengan cara menggabungkan materi-materi yang bersumber dari jurnal, buku, 

skripsi, artikel-artikel di internet yang berkaitan dengan penelitian tetapi tetap berdasar pada 

ketentuan SNI.  

2. Uji Laboratorium 

Metode ini dilakukan dengan cara pengujian secara langsung di laboratorium untuk mendapatkan 

data-data yang dibutuhkan dalam penelitian seperti pengujian densitas, kuat tekan dan kuat tarik 

belah beton.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Pemeriksaan Agregat Halus 

Pada penelitian ini digunakan pasir Bangka-Belitung yang didapat dari Laboratorium Adhimix 

 

Tabel 1. Hasil tes agregat halus 

No Jenis Pemeriksaan Hasil 

1. Material lolos ayakan no.200 3,72% 

2. Berat volume: 

a. Kondisi gembur 

b. Kondisi Padat 

 

1,438 

1,547 

3. Penyerapan 3,47% 

4. Berat jenis: 

a. SSD 

b. Curah 

c. Semu 

 

2,57 

2,49 

2,72 

5. Kandungan organik 1 

 

3.2 Komposisi Campuran Beton 

Penelitian ini berdasarkan surat dari Kementrian Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat 

Republik Indonesia yaitu Surat Edaran Nomor: 44/SE/M/2015 tentang Pedoman Perancangan Campuran 

Material Ringan Dengan Mortar Busa Untuk Konstruksi Jalan dengan mengacu pada SNI 03-2834-2000.   

 

         Tabel 2. Campuran beton 1 m3 

No Material (kg) 
Foam Agent  

0% 

Foam Agent 

15% 

Foam Agent   

30% 

1. Semen 345 345 345 

2. Agregat Halus 288 288 288 

3. Foam Agent 0 51,75 103,5 

4. Air 135 135 135 

 

3.4 Hasil Pengujian Slump Flow 

Setiap mortar ditambahkan foam agent maka nilai slump flow semakin meningkat dikarenakan 

mortar di campur foam agent lebih encer dibandingkan mortar yang tidak dicampur dengan foam agent. 

Pengujian slump flow dilakukan untuk mengetahui kekentalan campuran adukan beton.  

 

 
 

Gambar 4. Grafik hasil pengujian slump flow 
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Untuk mendapatkan material mortar busa sesuai spesifikasi yang tercantum dalam Surat 

Kementrian No: 44/SE/M/2015 tentang Pedoman Perancangan Campuran Material Ringan dengan 

Mortar Busa untuk Konstruksi Jalan, nilai slump yang harus dihasilkan adalah 180 mm ± 20 mm. Pada 

penelitian ini nilai slump yang didapatkan melebihi dari spesifikasi yang ditentukan diatas. Pada gambar 

diatas dijelaskan bahwa beton tanpa foam agent menghasilkan slump flow 50 cm dan pada persentase 

foam agent 15% dan 30% slump flow yang dihasilkan semakin meningkat seiring bertambahnya foam 

agent yang dicampurkan.  

 

3.5 Hasil Uji Berat Volume Beton 

Berdasarkan data yang diperoleh dari praktikum semakin banyak persentase foam agent yang 

digunakan maka semakin berkurang berat volume beton. Rata-rata berat volume beton busa dengan 

pencampuran foam agent yang dalam kategori beton ringan menurut SNI 03-3449-2002 adalah beton 

busa dengan variasi persentase foam agent 15% dan 30% karena berat volume beton busa tersebut di 

bawah 1850 kg/m³. 

 

     Tabel 3. Hasil berat volume beton 

Variasi Foam Agent  
Berat Volume 

(kg/m³) 

         0% 2051,89 

        15% 1716,98 

        30%      1292,46 

       

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata berat volume beton  tanpa foam agent mencapai 2051.89 

kg/m³ dan beton yang mengandung busa sebanyak 15% mencapai berat volume 1716.98 kg/m³, beton 

yang mengandung busa sebanyak 30% mencapai berat volume 1292.46 kg/m³. Seperti yang dikatakan 

dan dibuktikan (Rofikatul Karimah, Yunan Rusdianto & Dhimas Y. Hamdany) pada penelitian yang 

sudah dilakukan bahwa berat volume beton akan berkurang setiap ditambah foam agent. 
 

3.6 Hasil Uji Kuat Tekan Beton 

Kuat tekan beton diuji pada umur beton 14 hari, 28 hari dan 35 hari. Berikut ini merupakan hasil 

data yang diperoleh dari Laboratorium : 

 

       Tabel 4. Hasil uji kuat tekan (MPa) 

Variasi  

Foam Agent 

                        Hari Pengujian  

14 Hari 28 hari 35 hari 

           0% 23,13 26,25 27,78 

          15% 17,54 20,29 21,91 

          30% 13,44 15,11 16,69 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, hasil kuat tekan pada beton tanpa foam agent 

sebesar 23,13 MPa untuk umur beton 14 hari dan mengalami kenaikan pada umur beton 28 hari menjadi 

26.25 Mpa pada umur 35 hari masih mengalami kenaikan kuat tekannya mencapai 27,78 Mpa.  Dapat 

dilihat pada grafik kuat tekan di bawah ini : 
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Gambar 5. Grafik uji kuat tekan 

 

Beton dengan campuran foam agent 15% mengalami penurunan kuat tekan beton pada umur 14 

hari yaitu menjadi 17,54 MPa dan pada umur beton 28 hari menjadi 20,29 MPa umur beton 35 hari kuat 

tekannya menjadi 21,91 MPa. Semakin banyak campuran foam agent pada mortar maka kuat tekan pada 

beton akan mengalami penurunan. Pada persentase foam agent 30% kuat tekannya menjadi 13,44 MPa 

pada umur beton 14 hari, 15, 11 MPa pada umur beton 28 hari dan pada umur beton 35 hari kuat tekannya 

mencapai 16,69 MPa.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Bahar, 2020) yang membahas mengenai hubungan kuat 

tekan dan kuat tarik belah beton busa dengan menggunakan semen PCC, menggunakan jumlah volume 

busa yang berbeda-beda yaitu 15,7 liter, 25,15 liter dan 37,68 liter dan menggunakan silinder 10 cm x 

20 cm. Persentase dari nilai kuat tarik belah pada umur 28 hari adalah 0,115% dan 0,181%. Semakin 

banyak volume busa yang digunakan maka semakin rendah pula nilai kuat tekan dan kuat tarik beton 

busa tersebut.  

 
3.7     Hasil Uji Kuat Tarik Belah Beton  

Kuat tarik belah beton  diuji pada umur beton 14 hari, 28 hari dan 35 hari. Berikut ini merupakan 

hasil data yang diperoleh dari Laboratorium : 

 

        Tabel 5. Hasil Uji Kuat Tarik Belah Beton  (Mpa) 

Variasi Foam 

Agent 

                           Hari Pengujian  

14 Hari 28 hari 35 hari 

           0% 3,63 4,09 4,32 

          15% 2,93 3,35 3,42 

          30% 2.01 2,42 3,36 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, hasil kuat tarik belah pada beton tanpa foam 

agent sebesar 3,63 MPa untuk umur beton 14 hari dan mengalami kenaikan pada umur beton 28 hari 

menjadi 4,09 MPa pada umur 35 hari masih mengalami kenaikan kuat tarik belahnya mencapai 4,32 

MPa. Dapat dilihat pada grafik kuat tekan di bawah ini : 
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Gambar 6. Grafik uji kuat tarik belah beton 

 

Beton dengan campuran foam agent 15% mengalami penurunan kuat tarik belah beton pada umur 

14 hari yaitu menjadi 2,93 MPa dan pada umur beton 28 hari menjadi 3,35 MPa umur beton 35 hari kuat 

tarik belahnya menjadi 3,42 MPa. Semakin banyak campuran foam agent pada mortar maka kuat tarik 

belah pada beton akan mengalami penurunan. Pada persentase foam agent 30% kuat tarik belahnya 

menjadi 2,01 MPa pada umur beton 14 hari, 2,42 MPa pada umur beton 28 hari dan pada umur beton 35 

hari kuat tarik belahnya mencapai 3,36 MPa.  

Menurut (Mulyono,2003) kuat tarik belah beton memiliki rasio berkisar antara 9% sampai 15% 

dari kuat tekan beton itu sendiri. Menurut Dipohusodo,1999 nilai kuat tarik belah beton adalah 0,57√𝑓𝑐′. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dan pembahasan maka penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variasi foam agent yang digunakan sangat berpengaruh terhadap kuat tekan pada beton. Semakin 

banyak persentase foam agent yang digunakan dalam campuran mortar maka semakin rendah juga 

kuat tekan dari beton busa tersebut dan berat volume betonnya juga semakin menurun. Rata – rata 

kuat tekan berturut – turut menurut umur beton 14 hari, 28 hari dan 35 hari adalah : 23.13 MPa,  26.25 

MPa, dan 27.78 MPa (tanpa foam agent), 17.54 MPa,  20.29 MPa, dan 21.91 MPa (foam agent 15%), 

13.44 MPa, 15.11 MPa dan 16.69 MPa (foam agent 30%).   

2. Pada kuat tarik belah variasi persentase foam agent juga sangat berpengaruh, karena kuat tarik belah 

beton akan semakin menurun jika mengandung persentase busa yang lebih banyak. Rata – rata kuat 

tarik belah  berturut – turut menurut umur beton 14 hari, 28 hari dan 35 hari adalah : 3.63 MPa,  4.09 

MPa, dan 4.32 MPa (tanpa foam agent), 2.93 MPa,  3.34 MPa, dan 3.42 MPa (foam agent 15%), 2.82 

MPa, 2.29 MPa dan 3.36 MPa (foam agent 30%).   

3. Beton tanpa campuran foam agent dan yang menggunakan foam agent sebanyak 15%  dapat 

digunakan dalam konstruksi struktural karena kuat tekannya diatas 17 MPa yang termasuk ke dalam 

Beton Ringan Struktural menurut (ASTM C 330-82a) dapat digunakan untuk struktur penahan tanah, 

balok dan kolom ( Tjokrodimulyo, 1995).  Beton busa dengan campuran busa sebanyak 30% dapat 

digunakan untuk struktur ringan misalnya dinding yang memikul beban karena termasuk dalam beton 

ringan dengan kekuatan menengah sebab memiliki kuat tekan antara 7 - 17 MPa (ASTM C 331-81).  

 

4.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat saran untuk penelitian selanjutnya : 

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan trial mixing pra design untuk lebih mengoptimalkan 

mix design yang akan digunakan. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya workability selama pengerjaan beton perlu diperhatikan agar 

menghasilkan kuat tekan yang maksimal sesuai mutu rencana. 

3. Untuk penelitian selanjutnya perlu di tambahkan variasi foam agent yang digunakan. 

4. Untuk penelitian selanjutnya perlu di tambahkan bahan serat untuk memaksimalkan atau 

meningkatkan kuat tarik belah beton.  
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